BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Sebagaimana hasil penelitian yang telah diuraikan secara panjang lebar
tentang Wanita bekerja dalam memenuhi kebutuhan ekonomi pada Sanggar

Senam Pesona di Kota Pekanbaru dalam perspektif Ekonomi Islam, maka dapat

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor yang mempengaruhi wanita bekerja pada Sanggar Senam Pesona di
Kota Pekanbaru antara lain adalah faktor memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga, karena bakat dan kreativitas, karena hobi, status sosial, dan karena
mengisi waktu luang. Akan tetapi faktor utama wanita bekerja pada sanggar
Pesona Pekanbaru adalah faktor kebutuhan ekonomi.

2. Kehidupan ekonomi wanita yang bekerja pada Sanggar Senam Pesona di
Kota Pekanbaru terlihat masih dalam level ekonomi lemah. Hal ini terlihat
pada tidak tercukupinya kebutuhan sehari-hari seperti kebutuhan akan
makanan, tempat tinggal, sarana penerangan atau listrik, biaya pendidikan,
kendaraan bermotor dan lain sebagainya.

3. Dalam tinjauan ekonomi Islam, wanita yang bekerja pada Sanggar Senam
Pesona di Kota Pekanbaru tidak menyalahi prinsip ekonom Islam.

Dalam ekonomi Islam tidak berbeda antara laki-laki dan perempuan
dalam mencari kebutuhan ekonomi. Wanita boleh saja bekerja, bahkan
dibolenkan pula menduduki jabatan strategis atau peranan penting di

masyarakat dengan catatan tetap tunduk pada ajaran Islam, tetap mengenakan
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jilbab, tidak menggunjing pada saat bekerja dan saat istirahat, menjaga suara,
tidak mencukur alis mata khususnya bagi pegawai kecantikan, tidak memakai
wangi-wangian, tidak memakai pakaian transparan dan membentuk
tubuh/ketat, tidak memakai pakaian menyerupai pakaian laki-laki, dan tidak

memakai pakaian menyerupai pakaian wanita kafir.

Saran

Dari kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan sedikit saran yang

kiranya dapat membangun bagi pihak-pihak yang terkait:

1.

Bagi Sanggar Senam Pesona agar selalu meningkatkan kesejahteraan
pegawainyanya.

Bagi wanita yang bekerja pada sanggar senam Pesona supaya bisa mengatur
keuangan hendaknya tidak boros atau tidak berlebih-lebihan.

Kepada pemerintah daerah hendaknya dapat memperhatikan para pekerja
perempuan, khususnya dalam peningkatan taraf ekonomi mereka.

Kepada pemilik sanggar senam hendaknya memperhatian lebih jauh
kebutuhan ekonomi, dengan cara meningkatkan gaji para pegawainya.
Kepada instansi terkait, dalam hal ini Badan Pemberdayaan Perempuan
ataupun Dinas Ketenagakerjaan supaya memberikan perhatian kepada para

pekerja perempuan khususnya di sanggar-sanggar senam.



